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Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif pada pelaksanaan program

Qoryah Thayyibah (selanjutnya disingkat QT) di pedukuhan Mertosanan Wetan, desa Potorono, kecamatan

Banguntapan, kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Program sesuai dengan makna kata qoryah

thayyibah adalah berupaya mewujudkan sebuah perkampungan/desa yang baik.

Secara umum program ini bertujuan untuk mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera dan

mandiri dengan menekankan aspek agama sebagai inti dari seluruh pelaksanaan kegiatan. Aspek

agama/spiritual ini diharapkan dapat menjadi penyemangat masyarakat dalam mengembangkan potensi diri

dan meningkatkan kesejahteraan hidup yang lebih baik.

<br><br>

Program QT ini merupakan program yang digagas dan dilaksanakan oleh Pimpinan Pusat Aisyiyah sejak

tahun 1985. Sebagai organisasi wanita yang bernaung dalam persyarikatan Muhammadiyah, Aisyiyah

mencoba memiliki model dakwah yang dikembangkannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Pelaksanaan program QT ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan dakwah tersebut,

sehingga dalam pelaksanaannya program QT mencoba mengintegrasikan berbagai model dakwah yang ada,

dengan lebih menekankan pada model dakwah jama'ah. Model jamaah merupakan model dakwah yang

berbasis pada penguatan kelompok mayarakat dengan semangat ketetanggaan.

<br><br>

Program QT ini memiliki 6 (enam) aspek yang menjadi karakteristik program. Ke enam karakteristik

tersebut adalah aspek agama, aspek ekonomi, aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek sosial

kemasyarakatan dan aspek keluarga sakinah. Ke enam aspek ini merupakan kesatuan yang integratif yang

tak terpisahkan dengan melandaskannya pada nilai-nilai ajaran Islam yang difahami oleh Muhammadiyah.

Ke enam aspek tersebut selanjutnya diimplementasikan melalui kriteria program yang terkelompok ke

dalam tiga bagian, yaitu sektoral, pelayanan masyarakat, dan pengembangan lokalitas.

<br><br>

Sebagaimana program pengembangan rnasyarakat lainnya program QT juga memiliki tahapan pelaksanaan

program. Pentahapan yang dilaksanakannya masih cukup sederhana berupa tahap persiapan dilakukan

dengan penyiapan lapangan dan penyiapan petugas dengan terlebih dahulu menentukan inti jamaah dan

mengkelompokkan masyarakat ke dalam beberapa kelompok yang berbasis ketetanggaan. Setelah itu

melakukan identifikasi masalah dan melakukan penentuan program yang akan dilakukan sesuai kebutuhan

masyarakat, dengan terlebih dahulu menentukan program tahunan dan bulanan. Tahapan selanjutnya adalah

tahap pelaksanaan program atau kegiatan, kemudian tahapan terakhir adalah tahapan evaluasi.

<br><br>

Pelaksanaan program QT di pedukuhan Mertosanan Wetan Bantul ini merupakan program pilot proyek PP
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Aisyiyah Bagian Tabligh yang diharapkan dapat diduplikasikan oleh pimpinan Aisyiyah di berbagai wilayah

lain di Indonesia. Beberapa program yang dilakukan dalam program QT di pedukuhan Mertosanan Wetan

adalah program bentengisasi, pembuatan MCK, pengoptimalan penyelenggaran berbagai kegiatan pengajian

sebagai upaya meningkatkan kualitas spiritualitas masyarakat, penyelenggaran pos yandu, penyelenggaraan

dana sehat, pemberian modal usaha, penyediaan konsultasi keluarga sakinah, pendirian Taman Pendidikan

Al-Quran (TPA), pendirian Lembaga Keuangan Mikro Primer (LKMP) sebagai lembaga simpan pinjam,

dan lain sebagainya. Berdasar pengamatan yang dilakukan, ditemukan bahwa dari proses perencanaan,

penentuan, dan pelaksanaan program atau kegiatan tersebut masih bersifat langsung (direct services) di

mana pengurus pelaksana QT lebih dominan dalam setiap proses tahapan tersebut. Sedangkan masyarakat

hanya terlibat pada saat pelaksanaan program atau kegiatan. Sehingga kreatifitas masyarakat dari setiap

program atau kegiatan tidak terlalu terlihat dan cenderung hanya meneruskan kegiatan yang ada

sebelumnya. Program yang dilaksanakan pun belum menjangkau seluruh anggota masyarakat yang ada di

wilayah pedukuhan tersebut.

<br><br>

Meskipun demikian pelaksanaan program QT di pedukuhan Mertosanan Wetan ini telah memberikan

dampak positif bagi pengembangan masyarakat pedukuhan. Di antara dampak yang dirasakan adalah

semakin indah lingkungan kampung, semangat keagamaan yang meningkatkan, adanya peningkatan dalam

aspek ekonomi keluarga, serta semakin terorganisirnya kegiatan keagamaan yang ada di wilayah pedukuhan

tersebut.


